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BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

A.Metode Penélitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebaga dariah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan teit®agiyono, 2009 : 3).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtone quasi eksperimen
(eksperimen semu). Metode ini mempunyai kelas kbmntan kelas eksperimen,
namun kelas kontrol tidak dapat berfungsi sepenailumpuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperAlasan digunakannya
kelompok kontrol atau pembanding adalah agar kadenpyang diambil dalam
penelitian ini dapat dipercaya.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meny&lidiadanya
kemungkinan hubungan sebab akibat dengan cara mi&mbesatu atau lebih
perlakuan ftfeatmeny kepada kelas eksperimen. Setelah itu kemudian

dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak dikkoadisi perlakuan.

B. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan penggambaran secast@itang hubungan
antarvariabel yang dapat dimanfaatkan dalam memybgotesis penelitian dan
tindakan yang perlu diambil dalam proses eksperisgtanjutnya (Sukardi, 2008
190). Desain penelitian yang digunakan dalam Igemre ini adalah

nonequivalent control group designDesain ini hampir sama dengaretest-
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posttest control group desigrhanya pada desain ini kelas eksperimen tidak

dipilih secara random (acak). Desain penelitianmyapat digambarkan sebagai

berikut :
Gambar 3.1
Desain Pendlitian

O X O,
O X O4

Keterangan :

O = Pretestpada kelas eksperimen

O = Posttespada kelas eksperimen

O3 = Pretestpada kelas kontrol

Oy = Posttespada kelas kontrol

X = Perlakuantfeatmeny

(Sugiyono, 2009 : 116)

Pada desain ini terdapat dua kelas, yaitu kelapeeiksen dan kelas
kontrol. Kedua kelas tersebut diupayakan memilikmimpuan yang setara.
Dalam proses pembelajarannya kelas eksperimen dis kontrol mendapat
materi yang sama, namun perlakuan yang diberikaibeda. Kelas eksperimen
dikenakan perlakuan yaitu penerapan pendek&@antextual Teaching and
Learning (CTL), sedangkan kelompok kontrol tidak dikenakemlakuan khusus

dan hanya menggunakan metode konvensional.
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Pada awal pelaksanaan penelitian diberigegtest (tes awal) yaitu tes
yang diberikan kepada siswa sebelum dilaksanakamergpan pendekatan
Contextual Teaching and Learnin@TL) di kelas eksperimen dan penerapan
metode konvensional di kelas kontrol, sedangkara @ddthir penelitian diberikan
posttest(tes akhir) yaitu tes yang diberikan kepada sisetlah dilaksanakan
penerapan pendekata@ontextual Teaching and LearningCTL) di kelas

eksperimen dan penerapan metode konvensionalas kehtrol.

C. Variabel Pendlitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segalsatseyang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk djpelasehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarigkgulannya (Sugiyono, 2009 :
60). Variabel dalam penelitian ini dibedakan dalankategori utama, sebagai
berikut :
1. Variabel Bebas Ifdependent Variab)e adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahatayaimbulnya
variabel dependen atau terikat (Sugiyono, 2009.: 61
2. Variabel Terikat Dependen Variable adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adamaymabel bebas
(Sugiyono, 2009 : 61).
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah :
a) Variabel X (variabel bebas) : Penerapan pertdak@ontextual

Teaching and Learnin¢CTL).
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b) Variabel Y (variabel terikat) : Kemampuan berpikiitis siswa dalam
pembelajaran PKn
Gambar 3.2

Paradigma Penelitian

Contextual Teaching and Kemampuan Berpikir
Learning(CTL) ::> Kritis Siswa
(Variabel X) (Variabel Y)

& 1 Konstruktivisme \

X2 Inkuiri

X3 Bertanya

X4 Masyarakat Belajar
X5 Pemodelan

X Refleksi

Q7 Penilaian Nyata /

D. Populas dan Sampel Penelitian

1. Populas
Populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdids : obyek/subyek
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (§ogo, 2009 : 117).
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Sedangkan menurut Barbie (1983) adalah elemen ipeneyang hidup
dan tinggal bersama-sama dan secara teorities dietgjaget hasil penelitian
(Sukardi, 2008 : 53). Jadi, populasi merupakanrsgklwbjek penelitian. Pada
penelitian ini yang menjadi populasi adalah selwsisiva kelas VIII SMP Negeri
1 Cisarua Kabupaten Bandung Barat, yaitu dari RélHA-VIII | .

Tabe 3.3

Populasi Penelitian

No| Keas Ba}nyak

Siswa
1 8A 41
2 8B 41
3 8C 43
4 8D 40
5 8E 40
6 8F 42
7 8G 41
8 8H 41
9 8l 41

2. Sampe

Sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakterigéikg dimiliki oleh
populasi tersebut” (Sugiyono, 2009 : 118). Sam@hmd penelitian ini adalah
kelas VIII | sebagai kelas eksperimen dengan jurslaivanya 41 orang dan kelas

VIl H sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa#$arang dan kelas.
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E. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengliih adalah sebagai

berikut :

1. Tes

Tes yaitu seperangkat rangsangan (stimuli) yangprittidn kepada
seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban dapaj dijadikan
dasar bagi penetapan skor angka (S. Margono, 2004): Pada penelitian ini
instrument tes yang digunakan terbagi ke dalanud)(chacam tes, yaitu :

a) Pretest (tes awal) yaitu tes yang dilakukan sebelum pedak

diberikan

b) Posttest (tes akhir) yaitu tes yang dilakukan setelah pewdak
diberikan
Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan berpikiis siswa

yang diperoleh setelah diterapkannya pendek&wamtextual Teaching and
Learning(CTL).

2. Angket

Angket yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukBemgan cara
memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepadamdsp untuk dijawabnya
(Sugiyono, 2009 : 199). Angket ini bertujuan untakngetahui sikap siswa

dalam pembelajaran yang telah dilakukan dengan gusradkan pendekatan

Contextual Teaching and Learni(GTL).
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3. Lembar Observasi
Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan sesteeatik terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian (S. Marg2004 : 158). Observasi
yang dilakukan ialah observasi proses pembelajdr&elas VIl semester 2
SMP Negeri | Cisarua, khususnya kelas 8H kelasr&abdan 81 sebagai kelas
eksperimen.
4. Pedoman Wawancara
Wawancara yaitu pertemuan dua orang untuk bertumfarmasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonsikaksmakna dalam suatu
topik tertentu (Sugiyono, 2009 : 317). Dalam peragli ini wawancara
dilakukan hanya pada beberapa siswa kelas Vllbagai kelas eksperimen.
5. Studi literatur
Studi literatur yaitu alat pengumpul data untuk mergkapkan
berbagai teori yang relevan dengan permasalaham sestang dihadapi atau
diteliti sebagai bahan pembahasan hasil peneltiay diambil dari berbagai
buku yang relevan terhadap isi penelitian. Hal damaksudkan untuk
memperoleh infomasi sebagai landasan teoritis.
6. Studi dokumentasi
Studi dokumentasi yaitu pengumpulan data melaluninggalan
tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk jugaubokku tentang pendapat,
teori, dalil atau hukum-hukum, dan lain-lain yangrhubungan dengan

masalah penelitian (S. Margono, 2004 : 181).
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Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasing/aerat
hubungannya dengan masalah yang diteliti, diangaramtuk mengetahui

jumlah siswa kelas VIl semester 2 SMP Negeri la@is.

F. Prosedur Pendlitian
Penelitian ini dilakukan ke dalam 2 (dua) tahapasai berikut :
1. Tahap persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap intuyai
a) Melakukan observasi dan wawancara kepada guru PkKngemai
pembelajaran PKn, dan melihat kondisi siswa disela
b) Penyusunan instrumen yang akan digunakan dalantitteane
¢) Uji coba instrumen tes
d) Menganalisis hasil uji coba instrument penelitian
e) Menentukan populasi dan memilih sampel
f) Melakukan perizinan untuk penelitian
g) Menyusun komponen-komponen pembelajaran yang ntekgdabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran dan skenario |aganée
2. Tahap pelaksanaan
Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam tahapyaitu :
a) Memberikanpretest(tes awal) pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
b) Melaksanakan pembelajaran di kedua kelas terselrbses
pembelajaran di kelas eksperimen pembelajaran ukéak dengan

menggunakan pendekat&@ontextual Teaching and LearningTL),
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sedangkan di kelas kontrol dilakukan dengan mengjam metode
konvensional.

c) Memberikanposttes{tes akhir) pada kedua kelas tersebut

d) Memberikan angket pada pertemuan terakhir kepadwasikelas
eksperimen, untuk mengetahui sikap siswa tehadajpgajaran yang

telah dilaksanakan.

G.Teknik Analisis Instrumen Penélitian
1. Validitas Alat Ukur

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan @itjkgkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen (Suharsimi AwkuRp002 : 144). Suatu
instrumen dikatakan valid jika instrumen yang digken dapat mengukur apa
yang hendak diukur.

Dalam penelitian ini untuk menghitung koefisien ididas tes dari
instrumen penelitian digunakan rumus tes koreResarson’s Product Moment

dengan angka kasar, yaitu :

_ nxxy - X&)
VinEx? = E02HnEy? - (£

Ty

Keterangan :

Ty = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y

Yx  =Jumlah skor tiap items
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Yy = Jumlah skor total items

n = Jumlah responden uji coba
(Suharsimi Arikunto, 2005 : 146)

Untuk mengintrepretasikan nilai koefisien korelgang diperoleh adalah
dengan melihat tabel nilai product momentyaitu :

Tabel 3.4

Interpretasi Nilai ry,

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat tingg
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Cukup
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,200 Sangat rendah

(Suharsimi Arikunto, 2005 : 75)

Selanjutnya dihitung dengan uji-t dengan rumus :

. rvn — 2
Vi-r2
Keterangan :
t = nilai hitung
r = koefisien korelasi hasihifung
n = jumlah responden

Distribusi (tabel t) untuka = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2).
Kaidah keputusannya adalah :
a) jika thiung™> tavelberarti valid, sebaliknya

b) thiung< tapeiberarti tidak valid
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Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan merg@nsoftware
Anates versi 4.0.9, pengolahan data validitas kadal dapat diinterpretasikan
seperti tabel dibawah ini :

Tabel 3.5

Validitas Tiap Butir Soal

No | Koefisien Korelas Inter pretas

1 0,455 Validitas sedang
2 0,508 Validitas sedang
3 0,513 Validitas sedang
4 0,539 Validitas sedang
5 0,574 Validitas sedang
6 0 Tidak Valid

2. Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas adalah suatu instrumen cukup dapaerdgya untuk dapat
digunakan sebagai alat pengumpul data karena metrutersebut sudah baik
(Suharsimi Arikunto, 2002 : 154). Suatu instrumeengditian dikatakan
mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabis tyang dibuat mempunyai hasil
yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur.

Untuk menghitung reliabilitas instrumen ini, pesuthenggunakan rumus

K —-R. 21, sebagai berikut :

KoM= M)
1= O )

Keterangan :
1 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir soal atau butir pertanyaan

m = Skor rata-rata
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Vi = Varians total
(Suharsimi Arikunto, 2002 : 164)
Untuk mengintrepretasikan derajat reliabilitas nmsten yang diperoleh
adalah dengan melihat tabel berikut :
Tabel 3.6

Interpretas Nilairq;

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Cukup
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,200 Sangat rendah

(Suharsimi Arikunto, 2005 : 75)

Hasil perhitunganii dibandingkan dengan.geipada taraf nyataof 5 %
kriteria kelayakan adalah sebagai berikut :

a) Jika r1 > rapeimaka instrument adalah reliabel

b) Jika ki< rapermaka instrument adalah tidak reliabel
3. Taraf Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah tidak terlalu
sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsangasisntuk mempertinggi
usaha memecahkannya, sebaliknya soal yang tenddar sskan menyebabkan
siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai serhamgak mencoba lagi
karena diluar jangkauan.

Bilangan yang menunjukan sukar dan mudahnya sealudgsebut indeks
kesukaran difficulty indey. Rumus yang digunakan unuk mencari indeks

kesukaran tiap soal yaitu :



57

JS
Keterangan :
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul
JS = jumlah siswa peserta tes

(Suharsimi Arikunto, 2005 : 208)

Untuk mengintrepretasikan taraf kesukaran instrunyang diperoleh

adalah dengan melihat tabel berikut :

Tabel 3.7

Interpretas Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran Kriteria

Soal dengan P 1,00 sampai 0,30 Sukar
Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 Sedang
Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 Mudah

(Suharsimi Arikunto, 2005 : 210)

Perhitungan indeks kesukaran soal uji coba dengarggunakamsoftware

Anates versi 4.0.9 disajikan pada tabel 3.8, selmaykut :

Tabel 3.8

Indeks Kesukaran Butir Soal

No | IndeksKesukaran Interpretasi
1 0,85 Mudah
2 0,65 Sedang
3 0,25 Sukar
4 0,1 Sangat sukar
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4. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soél metmbedakan
antara siswa yang pandai dengan siswa yang boddta(8mi Arikunto, 2005 :
211). Angka yang menunjukkan besarnya daya pembdidabut indeks
diskriminasi, disingkat D. Rumus yang digunakanuinienentukan indeks

diskriminasi adalah :

B, Bj
D=E—E=&—&

Keterangan :

J = Jumlah peserta tes

Ja = Banyaknya peserta kelompok atas

J = Banyaknya perserta kelompok bawah

Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawalglengan benar.

Bs = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab it1 dengan

benar

Pa= L;—A = Proposal peserta kelompok atas yang menjaweadr ben
A

Ps :lj—B = Proposal peserta kelompok bawah yang menjawadx be
B

(Suharsimi Arikunto, 2005 : 213)
Tabe 3.9

Interpretas Daya Pembeda Butir Soal

Daya Pembeda Kriteria
D:0,00-0,02 Jelefpoor)
D:0,02-0,04 Cukugsatisfactory)
D:0,40-0,70 Baikgood)
D:0,70-1,00 Baik sekalexellent)

D Negatif Semuanya tidak baik
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(Suharsimi Arikunto, 2005 : 218)

H.Teknik Pengolahan Data
Teknik penelitian yang digunakan untuk mengumpullidata dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Analisis Data Kuantitatif
Dalam penelitian ini data kuantitatif berupeetest(tes awal) damposttest
(tes akhir). Pengolahan data-data tersebut menggnsaftwareSPSS versi 17.0
for windows dan perhitungannya menggunakihcrosoft Office Excel2007.
Adapun langkah-langkah pengolahan data meliputi :
a) Analisis DataPretest
1) Uji normalitas data
Uji normalitas data hasilpretest dimaksudkan untuk
memperoleh informasi mengenai normal atau tidakdigribusi
skor tes yang diperoleh siswa.
2) Uji homogenitas
Uji homogenitas datgretest bertujuan untuk mengetahui
apakah varians berasal dari populasi yang sama tatak. Uji
homogenitas dilakukan jika kedua kelas berdistiibosmal, namun
apabila kedua kelas tidak berdistribusi normal makanjutkan
dengan uji perbedaan dua rata-rata nonparametrikgate

menggunakan ujlann Whitney
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3) Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata dgbeetest bertujuan untuk
mengetahui perbandingan kemampuan siswa kelas rekgpedan
kelas kontrol. Jika dalam penelitian ini kedua &eleomogen dan
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan wgrbedaan dua
rata-rata dengan menggunakan uiji-t.

b) Analisis DataPosttest

1) Uji normalitas data

Uji normalitas data hasilposttest dimaksudkan untuk
memperoleh informasi mengenai normal atau tidakdigribusi
skor tes yang diperoleh siswa.

2) Uji homogenitas

Uji homogenitas datgosttestbertujuan untuk mengetahui
apakah varians berasal dari populasi yang sama tatal. Uji
homogenitas dilakukan jika kedua kelas berdistribosmal, namun
apabila kedua kelas tidak berdistribusi normal makanjutkan
dengan uji perbedaan dua rata-rata nonparametrikgate
menggunakan ujlann Whitney

3) Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Uji perbedaan dua rata-rata dgbeetest bertujuan untuk
mengetahui perbandingan kemampuan siswa kelas rekgpedan

kelas kontrol. Jika dalam penelitian ini kedua &eleomogen dan
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berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan wgrbedaan dua
rata-rata dengan menggunakan uiji-t.
c) Analisis data peningkatan kemampuan berpikir ksisva
Perhitungan indeks gain bertujuan untuk mengetahui

peningkatan nilai pretes dan posttes kelas ekspargan kelas kontrol.
Dalam penelitian ini, indeks gain akan digunakaabép rata-rata nilai
posttes kelas eksperimen dan posttes kelas kobé&xdieda. Rumus
indeks gain (g) menurut Meltzer yang dikutip olehmad Sopandi

dalam http://www.math.opan.web.id/2010/23/indeksgain sebagai

berikut :

_ Skor Posttest — Skor Pretes
~ Skor Maksimum Ideal — Skor Pretes

g

Skor gain tersebut diinterpertasikan dengan merggm
kriteria yang dikemukakan oleh Hake, yaitu :
1)g>0,7 = (indeks gain tinggi)
2)0,3<g<0,7 =(indeks gain sedang)
3)g<0,3 = (indeks gain rendah)
2. Analisis Data Kualitatif
a) Angket
Pengolahan data angket dilakukan dengan menggunakans
perhitungan persentase berdasarkan kriteria Kamilagrat (Rochyani,

2004 : 62), sebagai berikut :

Pzi X 100%
n
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Keterangan :
P = Persentase jawaban
f = Frekuensi jawaban
n = Banyaknya responden
Data hasil angket siswa tersebut kemudian diing¢agikan
berdasarkan kriteria di bawah ini :

Tabel 3.10

Interpretasi Jawaban Skala Sikap

Per sentase Jawaban I nterpretasi

0% Tak seorang pun

1% - 24% Sebagian kecil

25% - 49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya

51% - 74% Sebagian besar
75% - 99% Hampir seluruhnya
100% Seluruhnya

b) Lembar Observasi
Observasi dilakukan pada setiap pertemuan dan hdigyamakan
pada kelas eksperimen. Lembar observasi digunakaink umengetahui
apakah proses pelaksanaan pembelajaran PKn dengsmggumakan
pendekatarContextual Teaching and Learnif@TL) telah sesuai dengan

sintaks pembelajaran PKn atau tidak.



